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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kerja Praktek (KP) merupakan salah satu syarat mata kuliah yang harus 

diambil semua mahasiswa akhir Fakultas Ekonomi Universitas Katolik De La 

Salle sebagai syarat kelulusan agar bisa mendapatkan gelar sarjana. Universitas 

Katolik De La Salle selalu menghasilkan lulusan terbaik karena mahasiswa 

menjalani kerja praktek pada akhir semester, mahasiswa bisa mempelajari banyak 

ilmu pengetahuan serta dapat mengaplikasikan ilmu tersebut dalam dunia kerja 

langsung. Mata kuliah kerja praktek diwajibkan kepada seluruh mahasiswa 

semester akhir, agar supaya mahasiswa dapat turun langsung dalam dunia kerja, 

serta mendapat pengalaman kerja dan pembelajaran kehidupan. Ketika mahasiswa 

bisa menjalankan praktek ini, mereka akan dengan mudah beradaptasi, serta 

mampu dan siap dengan dunia kerja nanti. Selama kerja praktek berlangsung, 

universitas akan memberikan Dosen pembimbing secara khusus untuk mahasiswa 

dalam melakukan bimbingan agar dapat melakukan dan membuat laporan dengan 

baik serta mahasiswa akan mendapatkan saran dan arahan sehingga saat kerja 

praktek berlangsung mahasiswa dengan mudah mengembangkan hard skill dan 

soft skill. 

Bank merupakan lembaga keuangan dimana tujuan utamanya adalah 

menawarkan kredit serta jasa lain untuk transaksi dan peredaran uang dalam 

kehidupan sehari-hari. Dalam UU No. 10 Tahun 1998, bank menghimpun dana 



2 
 

dari masyarakat kemudian menyalurkan kembali pada masyarakat yaitu 

pemberian kredit dan bentuk lainnya untuk kesejahteraan masyarakat. Secara 

umum kegiatan bank ada tiga bagian diantaranya menghimpun dana, menyalurkan 

dana serta memberikan jasa-jasa bank lainnya. Bank adalah mitra untuk semua 

kebutuhan sehari-hari bank merupakan tempat masyarakat bertransaksi semua 

yang berhubungan dengan keuangan misalnya mengamankan uang, berinvestasi, 

melakukan pembayaran serta melakukan penagihan. Peran perbankan sangat 

berpengaruh pada kegiatan ekonomi setiap negara juga penting dalam 

meningkatkan dan menunjang taraf hidup masyarakat terutama dalam bidang 

perkreditan. Bank sangat dibutuhkan oleh pemerintah dan masyarakat karena 

kemajuan suatu bank dapat dijadikan ukuran kemajuan negara tersebut. Bank 

adalah mitra untuk memenuhi kebutuhan keuangan dalam kehidupan sehari-hari 

serta sangat mempengaruhi kegiatan ekonomi negara Indonesia. 

Peran bank sebagai lembaga keuangan selalu ada masalah pemberian 

masalah kredit karena pesatnya pembangunan ekonomi di Indonesia maka bank 

menjadi salah satu alat kelancaran bidang ekonomi seperti penyediaan modal 

berupa kredit. Salah satu kegiatan utama bank yaitu memberikan kredit, jumlah 

kredit yang besar yang disalurkan oleh bank merupakan keuntungan bank tersebut. 

Bank akan kehilangan keuntungan besar ketika dana simpanan cukup banyak 

bank tidak mampu menyalurkan kredit sementara. Menyalurkan dana yang 

dikumpulkan berupa kredit dapat menyebabkan masalah kepada bank ketika dana 

tersebut disalurkan kepada masyarakat sebagai nasabah. 
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Kredit merupakan tagihan atau penyediaan uang yang bisa disebut dan 

disamakan, berdasarkan kesepakatan dan setujunya pihak bank dan peminjam di 

pihak lain, dengan jangka waktu serta pemberian bunga dari pihak bank 

mewajibkan nasabah membayar hutang atau pinjamannya. Hal ini diatur dalam 

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang perbankan. Untuk mendapatkan 

kredit, ada syarat dan ketentuan dari bank yang harus dipenuhi oleh calon debitur 

untuk dapat diberikan kredit serta nasabah harus benar-benar yakin. Untuk 

memperoleh kredit, calon nasabah harus memberikan jaminan pada bank. Dalam 

fungsinya jaminan kredit merupakan posisi sangat penting untuk pengamanan 

nasabah tidak mengembalikan uang pinjaman atau kredit yang diberikan 

mengalami kegagalan. Untuk mendapatkan nasabah agar mau mengajukan kredit, 

perlu diberikan bunga pinjaman yang menarik atau bunga yang rendah. 

Pendapatan yang besar dan penghasilan calon debitur harus diteliti pihak bank 

seperti layaknya usaha atau jaminan apa yang ada serta penghasilan debitur agar 

sebelum pemberian kredit bank sudah mengestimasikan bunganya dan pembelian 

kredit apakah lancer.  

Kredit bisa juga disebut pinjaman dalam menjalankannya bank harus 

mempertimbangkan hal-hal apa saja yang sehat dan yang akan membuat 

pembiayaan atau perkreditan dapat berjalan dengan lancar. Dalam hal 

memperhatikan hal-hal atau resiko dalam perkreditan perlu diperhatikan factor 

apa saja yang penting untuk dijalankan seperti dalam kredit harus memiliki 

jaminan pada pihak bank juga harus menjelaskan sebelum mencairkan kredit 

menjelaskan apa saja yang harus nasabah patuhi serta memberikan motivasi untuk 

kesadaran nasabah serta kemampuan untuk melunasi berbagai pinjaman. Bank 
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juga harus mampu melihat dan menilai nasabah dari latar belakangnya usahanya 

kemampuan serta modal nasabah apakah mampu melunasi pinjaman atau tidak 

agar bank bisa yakin dan dapat memberikan kredit atau pinjaman kepada nasabah 

yang bertanggung jawab. Untuk menerapkan hal tersebut bank harus terlebih 

dahulu menjalankan ppedoman perkreditan yang harus dimiliki bank yang 

ditentukan dan diterapkan pihak OJK www.kemenkeu.go.id. Pokok pedoman 

yang harus diterapkan dan dijalankan dalam hal memberikan kredit yaitu: 

1. Pembiayaan atau memberikan kredit harus dijalankan sesuai dengan 

perjanjian dengan nasabah.  

2. Perusahaan bisa dapat menerapkan kemampuan serta harus yakin dan 

sanggup terhadap calon debitur yang sesuai dengan watak, kemudian 

mampu atau tidak mampu dan modal debitur serta apa saja yang 

menjadi usaha. 

3. Perusahaan diwajibkan memiliki prosedur serta dapat menjalankan 

prosedur apa saja untuk pemberian kredit. 

4. Perusahaan memiliki kewajiban dalam hal memberikan informasi 

yang mudah dipahami pada calon debitur terhadap apa saja yang 

menjadi persyaratan dan prosedur pemberian pinjaman. 

5. Perusahaan tidak diperkenankan dalam hal memiliki syarat yang tidak 

sesuai kepada debitur ketika memproses pemberian kredit. 

6. Penyelesaian sengketa. 

http://www.kemenkeu.go.id/
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PT. Bank Mandiri TASPEN Kantor Cabang Manado merupakan tempat 

yang dipilih oleh penulis dalam melangsungkan kerja praktek. PT. Bank Mandiri 

TASPEN adalah bank yang memfokuskan kepada pensiunan, para pensiunan 

dapat membuka rekening dan membuat atm untuk dapat mengambil gaji pensiun, 

selain itu Bank Mandiri TASPEN bisa juga memfasilitasi para pensiunan yang 

tidak mempunyai rumah dapat bisa kredit perumahan. Bank Mandiri TASPEN 

adalah lembaga yang menghimpun dana dari masyarakat kemudian menyalurkan 

kembali kepada masyarakat. Produk Bank Mandiri TASPEN adalah tabungan, 

giro, dan deposito serta juga memberikan kredit pada masyarakat. Kredit yang 

disediakan Bank Mandiri TASPEN yaitu: Kredit Mantap Pensiun, Kredit Mantap 

Pra-Pensiun, Kredit Mantap Usaha Pensiun, dan Kredit Mantap Usaha Pra 

Pensiun. 

Kredit yang ditawarkan oleh PT Bank Mandiri TASPEN salah satunya 

adalah kredit pra pensiun. Kredit mantap pra pensiun sendiri merupakan fasilitas 

kredit pegawai yang diberikan untuk pegawai negeri sipil (PNS) Otonomi Daerah 

yang akan menjalankan masa aktif pensiun hingga melewati batas masa aktif 

pegawai (Pensiun) serta akan memiliki Surat Keputusan Pensiun (SKEP). PT. 

Bank Mandiri TASPEN sendiri menyediakan kredit mantap pra pensiun untuk 

kemudahan dan kenyamanan hidup serta usaha calon debitur. Pihak Bank Mandiri 

TASPEN menawarkan kelebihan mengambil kredit yaitu tidak adanya biaya 

administrasi, prosesnya mudah dilakukan dan setoran yang dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan 
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Pra Pensiun adalah pekerja atau seorang pegawai yang dimana sebentar 

lagi tidak bekerja dan akan memasuki masa pensiun. Kredit Pra Pensiun sendiri 

diperuntukan untuk pegawai yang telah mendekati masa pensiun atau masa 

jabatan dalam pekerjaan sudah akan selesai. Bank Mandiri TASPEN kantor 

cabang Manado menjalankan kredit mantap pra pensiun yang ditawarkan kepada 

nasabah yang akan memasuki masa pensiun 3 (tiga) tahun yang akan pensiun, 

serta selama aktif atau belum pensiun mempunyai kelebihan angsuran lebih ringan 

kemudian nasabah bisa memiliki gajinya yang bersih dengan tidak ada potongan 

pinjaman. Pelaksanaan kredit pra pensiun dapat berjalan dengan baik jika bank 

tersebut memiliki prosedur yang teratur. Ketika diterapkannya prosedur yang 

bagus dan sesuai susunan dari susunan tersebut proses pemberian kredit akan 

dapat dilakukan dengan lancar. 

Dalam proses pemberian kredit diharapkan pihak bank dan nasabah yang 

akan diberikan kredit harus dapat berkomunikasi yang baik. Ketika pihak bank 

dan nasabah melakukan perbincangan yang serius maka proses pemberian kredit 

akan berjalan dengan baik, nasabah akan mudah memahami syarat dan ketentuan 

apa-apa yang harus dilakukan dan berkas apa saja yang harus di bawah untuk 

pemberian kredit.  

Pada PT. Bank Mandiri TASPEN penulis melihat apa yang terjadi di 

lapangan bahwa dalam proses pemberian kredit masih sering terjadi kesalahan 

yang diakibatkan nasabah masih belum paham dan sering lalai mempersiapkan 

dokumen-dokumen untuk dapat diberikan kredit, dimana syarat-syarat diberikan 

ketika dapat melakukan proses kredit tidak lengkap dan tidak dilakukan maka 
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akan menghambat proses pemberian kredit oleh karena itu perlu dilakukan dengan 

baik agar dapat berjalan dengan lancar. Karena kebanyakan nasabah Bank 

Mandiri TASPEN adalah nasabah pensiunan yang membutuhkan penjelasan yang 

banyak karena sudah lanjut usia sehingga proses pemberian kredit kurang 

dipahami calon debitur kemudian bank kesulitan untuk menangani proses 

pemberian kredit karena berkas-berkas yang ada kurang tepat. Pihak bank yang 

melayani di bagian kredit Bank Mandiri TASPEN dapat bisa menjelaskan secara 

jelas, agar proses pemberian kredit dapat dipahami oleh calon debitur. Dalam 

proses kelengkapan berkas calon debitur ada juga berkas KTP dan SK (Surat 

Keputusan) namanya tidak sesuai, serta dokumen-dokumen baru akan dibuat oleh 

calon debitur yaitu NPWP dan dokumen lain sehingga karyawan di bagian kredit 

mengalami kesulitan dalam proses pemberian kredit. Berdasarkan penjelasan 

diatas, penulis tertarik untuk membahas lebih lanjut proses pemberian kredit pra 

pensiun di Bank Mandiri TASPEN, kemudian membuat laporan kerja praktek 

dengan judul “Prosedur Pemberian Kredit Mantap Pra Pensiun Pada PT. 

Bank Mandiri TASPEN Kantor Cabang Manado”.  

1.2. Tujuan Kerja Praktek 

Ada 2 (dua) Tujuan dari pelaksanaan Kerja Praktek ini, yaitu tujuan umum 

dan tujuan khusus. 

1.2.1. Tujuan Umum 

  Berikut tujuan umum dalam pelaksanaan Kerja Praktek ini adalah:            
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1. Untuk memberikan lebih banyak wawasan serta pengalaman kerja agar 

mahasiswa terbiasa dengan dunia kerja dengan cara turun langsung ke 

lingkungan kerja. 

2. Untuk mempraktekan teori-teori yang didapat selama masa perkuliahan. 

3. Untuk memenuhi salah satu syarat mendapatkan gelar sarjana Fakultas 

Ekonomi Universitas Katolik De La Salle Manado. 

1.1.2. Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui kegiatan dan proses kerja dalam dunia perbankan 

khususnya di bagian kredit PT. Bank Mandiri TASPEN. 

2. Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai prosedur-prosedur yang ada 

terutama prosedur pemberian kredit mantap pra pensiun PT. Bank Mandiri 

TASPEN. 

1.3. Metode Kerja Praktek 

Metode merupakan cara serta langkah-langkah penulis dalam 

mengumpulkan data dan menganalisis data dari perusahaan. Metode yang 

digunakan dalam laporan ini adalah:  

1. Observasi (Observation) 

Menurut Suryani dan Hendryadi (2015:181) Observasi adalah teknik 

pengumpulan data yang merupakan salah satu cara untuk mengukur sikap 

responden ketika mengukur apa yang dilakukan oleh responden dan 
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digunakan dalam merekam fenomena apa saja yang bisa terjadi. Tujuan 

metode observasi yaitu untuk memenuhi data akan dibutuhkan peneliti 

serta diperlukan untuk tujuan asesmen. Ketika menggunakan metode ini, 

selama melaksanakan kerja praktek, Penulis melihat kemudian mengamati 

langsung semua kegiatan dan pekerjaan yang dikerjakan oleh pegawai PT. 

Bank Mandiri TASPEN Kantor Cabang Manado. 

2. Wawancara (Interview) 

Menurut Sugiyono (2020:195) menjelaskan wawancara merupakan teknik 

pengumpulan data yang ketika melakukan penelitian dalam mencari apa 

yang harus diteliti dan hal-hal akan diketahui lebih mendalam dari 

responden. Penulis memilih metode wawancara agar bisa mendapatkan 

lebih banyak informasi yang dibutuhkan oleh Penulis secara langsung dari 

pihak bank. Penulis melakukan wawancara langsung selama menjalankan 

kerja praktek kepada kepada karyawan PT Bank Mandiri TASPEN Kantor 

Cabang Manado. 

3. Keterlibatan Kerja 

Keterlibatan pekerjaan merupakan sikap pegawai yang 

mengidentifikasikan diri sendiri dengan cara psikologis dan menyangkut 

pekerjaannya (Noor 2017:100). Untuk hal keterlibatan kerja, Penulis turut 

bekerja langsung  yang ada di PT Bank Mandiri TASPEN Kantor Cabang 

Manado berupa mengarsip berkas kredit serta membantu di bagian lainya. 
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4. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2018:476) Dokumentasi merupakan cara yang 

dilakukan ketika mengumpulkan data-data serta informasi seperti 

dokumen arsip, buku, dokumen, gambar serta angka-angka yang tertulis, 

yang menjadi pendukung penelitian. Dokumentasi yang digunakan Penulis 

yang melakukan penelitian adalah mengambil gambar dokumen, tempat 

serta kegiatan yang berkaitan dengan pekerjaan atau aktivitas yang 

dilakukan di PT. Bank Mandiri TASPEN Kantor Cabang Manado.  

1.4. Sistematika Penulisan 

Dalam Penulisan laporan Kerja Praktek, sistematika Penulisan secara garis 

besar melal bab, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini, Penulis menjelaskan tentang latar belakang dari Kerja Praktek, 

maksud dan tujuan Kerja Praktek, metode dan sistematika Penulisan pada laporan 

Kerja Praktek. 

BAB II DESKRIPSI OBJEK KERJA PRAKTEK 

Bab ini menjelaskan tentang objek Kerja Praktek yang didalamnya menguraikan 

segala yang berhubungan dengan perusahaan, dimulai dari sejarah, visi dan misi, 

logo, struktur organisasi, deskripsi pekerjaan hingga pada lingkup kerja dari 

perusahaan. 
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BAB III PEMBAHASAN 

Dalam bab ini merupakan pembahasan yang terdiri dari pembahasan umum dan 

khusus dan analisa yang terdiri dari analisa umum dan khusus. Data didapatkan 

selama kegiatan Kerja Praktek. 

BAB IV PENUTUP 

Pada bab ini merupakan bab terakhir yang berisikan kesimpulan dan saran yang 

dapat ditarik melalui pembahasan di bab sebelumnya. Saran dari Penulis ditujukan 

kepada perusahaan terkait. 
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BAB II   

DESKRIPSI OBJEK KERJA PRAKTEK 

2.1.  Sejarah PT. Bank Mandiri TASPEN Manado 

PT Bank Mandiri TASPEN Kantor Cabang Manado beralamat di Jalan 

Wolter Monginsidi No.43 Kelurahan Bahu, Kecamatan Malalayang. Sejak 

berdirinya PT. Bank Mandiri TASPEN adalah Bank yang memfokuskan di bagian 

UMKM dan pensiunan, memiliki berbagai produk unggulan dalam bidang 

pinjaman dana seperti kredit pensiun, kredit pra pensiun, serta fasilitas top up, 

tabungan, giro dan deposito. 

Bank Mandiri Taspen didirikan di Denpasar Bali pada tanggal 3 

November 1992. PT Bank Mandiri Taspen merupakan anak perusahaan kerja 

sama dari PT Bank Mandiri dan PT Taspen (Persero). PT Bank Mandiri Taspen 

fokus berjalan dalam bidang segmen pasar UMKM dan pensiunan. PT Bank 

Mandiri Taspen dikenal juga sebagai Bank ManTap salah satu pindahan dari bank 

lokal di Bali. Saat didirikan pada tanggal 3 November 1992 perusahaan ini disebut 

“bank”. Nama bank ini diambil dari nama Ida Bagus Alit, S.H., Denpasar. PT 

Bank Mandiri Taspen fokus berjalan dalam bidang segmen pasar UMKM dan 

Pensiunan. Maskapai Andil Indonesia (MAI) adalah Badan hukum yang 

sebelumnya berbentuk perseroan terbatas. Keputusan Menteri Kehakiman 

Republik Indonesia No.1. C2-4581HT.01.01 Th.93, 12 Juni 1993 telah 

menyetujui kontrak pendirian ini. Sesuai dengan keputusan RUPS luar biasa pada 

tanggal 22 Desember 2014, untuk menjadi bank nasional harus melakukan 

perubahan di akta No. 93 yang dibuat oleh notaris I Gusti Ngurah Putra Wijaya, 



13 
 

SH. serta modal yang ditempatkan oleh bank ialah 100.000.000.000,00 menjadi 

500.000.000.000,00 serta pemegang saham sesuai dengan Keputusan Menteri 

Hukum dan Hak Asasi Manusia kontrak amandemen telah disetujui sesuai No. 

AHU-13665.40.20.2014, tanggal 30 Desember 2014. 

 Pada tanggal 7 Januari 2015 Bank memutuskan untuk mengubah nama, 

Bank Sinar Harapan Bali menjadi PT Bank Mandiri Taspen Pos karena adanya 

perubahan anggaran dasar sesuai akta No.2 dan dibuatnya penambahan pemegang 

saham baru PT Taspen (Persero) dan PT Pos Indonesia (Persero). perubahan nama 

tersebut dibuat oleh Notaris Denpasar I Gusti Ngurah Putra Wijaya, S.H. disetujui 

oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia melalui 

keputusan No.2. AHU-0001075.AH.01.02 tanggal 23 Januari 2015. Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) juga menyetujui perubahan nama tersebut. Berdasarkan surat No. 

166/KDK.03/2015 tanggal 24 Juli 2015 perihal penggunaan ijin usaha PT Bank 

Mandiri Taspen Pos serta surat No.S-134/KO.311/2015 tanggal 31 Juli 2015 atas 

persetujuan perubahan logo serta disetujui oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

 Banyak perubahan yang dialami PT. Bank Mandiri Taspen Pos, hingga 

akhirnya pada tanggal 6 November 2017 berdasarkan Keputusan Rapat pemegang 

saham No.4 dari Notaris I Gusti Ngurah Putra Wijaya, S.H menyampaikan bahwa 

adanya perubahan nama yang disetujui oleh pemegang saham perusahan, dari 

nama Bank, PT. Mandiri Taspen. Akta perubahan nama tersebut sudah dilaporkan 

kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan surat 

pemberitahuan perubahan nama Bank pada tanggal 7 November 2017 No. AHU-

AH.01.03-0188167 dan telah didaftarkan pada perseroan Nomor AHU-

0140174.AH.01.11 pada tanggal 7 November 2017. Pada tanggal 18 Desember 
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2017 berdasarkan surat, No. KEP-22/PB.1/2017 tentang penerapan penggunaan 

izin usaha PT Bank Mandiri Taspen untuk menjadi bank dalam surat disebutkan 

dan disetujui otoritas jasa keuangan. Pada tanggal 22 Desember 2017 penegasan 

perubahan logo Bank dan pada tanggal 23 Desember 2017 PT Bank Mandiri 

Taspen Pos secara resmi sah berganti nama dan logo menjadi PT Mandiri Taspen. 

 Untuk dapat melanjutkan usaha dan memperkuat ekspansi sebagai Bank 

Nasional, Bank Mandiri Taspen terus berbenah dan  mengadakan kembali rapat 

umum pemegang saham, No.53. pada tanggal 31 Oktober 2016. keputusan rapat 

konfirmasi nomor 7 tanggal 5 maret 2019, tentang pengalihan kantor pusat bank 

oleh Notaris I Gusti Ngurah Putra Wijaya. Perubahan tersebut diterima oleh 

Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia pada tanggal 11 

Maret 2019 No. AHU-AH.01.03-138220 dan daftar perseroan nomor AHU-

0039461.AH.01.11 telah didaftarkan pada tanggal 11 Maret 2019. Perubahan 

anggaran tersebut dengan No. AHU-0012925. AH.01.02 Tahun 2019 perihal 

persetujuan perubahan anggaran dasar perseroan terbatas PT Bank Mandiri 

Taspen telah disetujui Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 

Indonesia serta telah mendapat persetujuan dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

Nomor: S-5/PB.1/2019 perihal rencana pemisahan dan pemindahan kantor pusat, 

yang dulu bertempat di Denpasar-Balu pindah kedudukan dan berkantor pusat di 

Jakarta Pusat. Pemindahan kantor pusat dilakukan sesuai rencana berjalan dengan 

baik pada tanggal 11 Maret 2019. 

 Perubahan terakhir yang terjadi pada PT Mandiri Taspen ialah 

perubahan anggaran dasar Bank terakhir dituangkan dalam Akta Keputusan 

Sirkuler Pemegang Saham No. 76 tanggal 30 November 2019 dari Notaris I Gusti 
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Ngurah Putra Wijaya, S.H., untuk penambahan bidang unit usaha syariah. 

Perubahan Akta tersebut diterima Menteri Keuangan dan Hak Asasi Manusia 

Republik Indonesia. Amandemen tersebut disetujui Menteri Keuangan dan Hak 

Asasi Manusia Republik Indonesia. Pada tahun 2019 No. AHU-

0100178.AH.01.01 perubahan dasar anggaran perseroan terbatas telah disetujui. 

Tanggal 10 Maret 1994 No. 77/KMK.017/1994 Bank mendapat izin usaha dari 

Menteri Keuangan Indonesia. Surat dengan No. S-339/D.03 dikirimkan oleh 

Ketua Otoritas Jasa keuangan (OJK) pada Bank Mandiri Taspen yang 

memperoleh izin usaha Bank Umum. https://www.bankmandiritaspen.co.id/ 

 

 

 

 

 

 

https://www.bankmandiritaspen.co.id/
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Gambar 2.1 

PT. Bank Mandiri TASPEN Kantor Cabang Manado 

 

Sumber: Data Olahan 
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 2.2.  Visi dan Misi PT. Bank Mandiri TASPEN 

Berikut adalah Visi dan Misi PT Bank Mandiri TASPEN Manado Kantor 

Cabang Manado. 

2.2.1. Visi 

Menjadi Mitra terbaik dan terpercaya dalam memberdayakan dan 

mensejahterakan. 

2.2.2. Misi 

a. Menciptakan pertumbuhan bisnis dan kesejahteraan melalui produk dan 

layanan keuangan terbaik. 

b. Fokus kepada kebutuhan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dan 

Pensiunan. 
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2.3. Logo dan Arti Logo PT. Bank Mandiri TASPEN Manado 

Di bawah ini merupakan Logo dan Arti Logo dari PT. Bank Mandiri 

TASPEN. 

Gambar 2.2. 

Logo PT. Bank Mandiri TASPEN 

 

Sumber : Data Perusahaan (2017) 

Logo PT Bank Mandiri TASPEN adalah gabungan dari logo PT. Bank 

Mandiri dan PT. TASPEN (Persero). Berikut merupakan arti logo: 

1. Pada lambang tulisan mandiri dipilihnya huruf kecil dapat melihatkan 

kesederhanaan serta dalam melayani nasabah memiliki pribadi yang ramah 

dan dekat dengan nasabah. 

2. Bentuk gelombang emas cair pada lambang identitas yang dirancang dan 

dibentuk mempunyai harapan serta bermakna memiliki kesejahteraan 

untuk nasabah yang bekerja sama dengan mandiri kemudian diatas 

lambang tulisan ada lambang identitas yang membentuk gelombang dapat 

berarti kemakmuran dan kemujuran.  
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3. Perlindungan yang diberikan taspen pada keluarga nasabah untuk 

kemajuan dalam mengembangkan ekonomi keluarga di Nusantara. 

2.4  Struktur Organisasi 

Menurut Astuti (2019:28) mengatakan diagram pekerjaan yang ada di 

perusahaan dapat menggambarkan dan dilihat pekerjaan karyawan kemudian pada 

siapa karyawan membuat keputusan setiap bagian dalam bisnis serta melaporkan 

hal tersebut. Berikut ini merupakan struktur organisasi PT. Bank Mandiri 

TASPEN Manado: 
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Tabel 2.1. 

Struktur Organisasi PT Bank Mandiri TASPEN Kantor Cabang Manado 

KEPALA KANTOR 
CABANG

SPOKEKCP
Operation 
Manager KFNO GRAHA*

Mantap Mobil 
Kas*

Credit 
Operation

Relationship 
Officer 

Pension

MM/RM
Retail*

K.Kas BRM*
Credit 

Operation 
Officer*

RBC

AO/ARM*
Account 
Officer 

Pension

Funding 
(Retail)*

Business 
Service**

Verifikator
Front Liner 

(CS, Teller & 
Flying Team)

Kliring
General 

Affair

General Affair 
Officer

Credit 
Operation

Security

Pramubakti/
OB

Driver

KCPKCP

KFNO GRAH
KFNO GRAHA*

Mantap Mobil 
Kas*

Distribution 
Head

BRH

Kantor Cabang Manado
SO Kantor Cabang Dengan Spoke

 

 Sumber : Data Perusahan (2017)
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2.5.  Deskripsi Pekerjaan 

Dibawah ini menjelaskan deskripsi pekerjaan di PT. Bank Mandiri 

TASPEN Kantor Cabang Manado: 

1. Kepala Kantor cabang 

Menjabat sebagai pemimpin untuk mengarahkan bawahannya serta 

mengembangkan perusahaan dengan cara mengelola Bank kemudian 

dalam pelayanan di tempat atau kantor cabang memiliki tanggung jawab 

atas semua tujuan kantor terutama dalam bisnis. 

2. Spoke Manager 

Bertanggung jawab mencari tahu bagaimana nasabah dalam 

pengembangan pendapatan perusahaan serta prosedur dalam pemberian 

kredit dapat sesuai dengan target serta hal yang wajib dilakukan. Spoke 

manager juga memiliki tanggung jawab sebagai manajemen perusahaan 

yang mengumpulkan biaya, dana, pelayanan serta kualitas kerja kemudian 

meningkatkan hubungan baik. 

3. ROP (Relationship Officer Pension) 

Bertanggung jawab untuk menjalankan kegiatan perusahaan dalam 

menganalisis perkembangan pasar serta memiliki fungsi dalam 

memproses pemberian kredit pra pensiun kemudian terlibat dalam 

pengelolaan potensi pensiunan serta mempertahankan lingkungan yang 

baik bertujuan dalam perkembangan bisnis serta menjaga aset perusahaan.  



22 
 

4. KCP 

Bertanggung Jawab sebagai pembantu pimpinan dalam bisnis mencari 

dana dan biaya kemudian memberikan pelayanan yang berkualitas, serta 

melihat cara kerja setiap bawahan untuk mempererat hubungan dengan 

nasabah dalam pengembangan pendapatan perusahaan. 

5. Account Officer Pension (AOP) 

Bertanggung jawab dalam pelaksanaan melakukan aktivitas pemasaran 

agar tercapainya perkembangan bisnis perusahaan yang sesuai tujuan 

kemudian mempertahankan serta memperhatikan dalam proses kredit 

agar tetap terjaga kualitas kredit. 

6. Account Officer (AO) 

Bertanggung jawab pelayanan kepada nasabah saat melakukan pengajuan 

kredit maupun pemberian kredit AOP bertugas di bagian melengkapi 

berkas nasabah dan bagian lainnya yang bertujuan tercapainya tujuan 

perusahaan. 

7. Mikro Manager (MM) dan Retail 

Bertanggung jawab menjalankan fungsinya untuk menyelenggarakan 

proses perkreditan yang ada di bagian mikro dalam perusahaan. 

Kemudian memberikan bimbingan dalam mengelola serta 

mempertahankan lingkungan ada hubungan yang baik dengan nasabah  

bertujuan mengembangkan bisnis serta aset perusahaan. 
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8. General Affair (GA) 

Bertanggung jawab atas memproses administrasi keuangan perusahaan 

kemudian memiliki tanggung jawab juga atas kerja pegawai, pelayanan, 

jaringan perusahan, melaporkan serta dalam kebutuhan perusahaan harus 

berjalan secara optimal. 

9. Kliring 

Bertanggung jawab terhadap pengelolaan kebutuhan perusahaan  

kemudian mentransfer dana dalam memproses kliring. Kliring adalah 

bagian dari perusahaan dibawah bagian keuangan untuk mempertahankan 

kebutuhan perusahaan. 

10. Operation Manager (OM) 

Bertanggung jawab terhadap berjalan lancarnya operasional semua 

bagian-bagian kerja di wilayah perusahaan juga sebagai manajemen 

perusahaan dalam mengembangkan bisnis perusahaan. 

11. Kredit Operation (CO) 

Memiliki tanggung jawab dalam pelayanan  yang totalitas dalam setiap 

unit dalam menjalankan bisnis memproses bagian kredit yang meliputi 

sistem-sistem yang digunakan dalam memproses pemberian serta 

pencairan kredit perusahaan. 
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12. Kantor Fungsional Non Operasional (KFNO) Graha 

Memiliki tanggung jawab dalam fungsi keuangan atau administrasi serta 

memproses kinerja pegawai, jaringan perusahaan, informasi terkait 

perusahaan serta menjalankan apa yang diberikan kepercayaan 

perusahaan secara optimal. 

13. Assistant Retail Manager (ARM) 

Bertanggung jawab dalam mengerjakan fungsi-fungsi dalam proses 

pemberian kredit kemudian marketing dengan mengutamakan pelayanan, 

profile dan kualitas produk kredit. 

14. Verifikasi 

Memiliki tanggung jawab menjalankan fungsinya dalam mengontrol 

aktivitas pemberian kredit. Sebagai pegawai bank verifikasi bertugas 

dalam perkreditan dan dana-dana serta memeriksa dan memverifikasi 

kelengkapan berkas transaksi yang benar dalam melaksanakan sistem 

pengendalian intern perusahaan. 

15. Customer Service (CS) 

Bertanggung jawab melakukan pelayanan pada nasabah terhadap 

kebutuhan terkait administrasi, informasi nasabah, kemudian jasa dan 

layanan perusahaan. 
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16. Teller 

Bertanggung jawab melakukan pelayanan pada nasabah terhadap 

kebutuhan produk jasa dan layanan yang dimiliki perusahaan serta 

melakukan transaksi-transaksi tunai dan non tunai yang dibutuhkan 

nasabah. 

17. Kepala Kantor Kas 

Bertanggung jawab memenuhi tujuan perusahaan yaitu dana dan fee 

kemudian sebagai manajemen bank kerjanya mempertahankan kualitas 

pelayanan dan keahlian operasional perusahaan. 

18. Business Service 

Memiliki tanggung jawab sebagai pengelolaan dan memproses usaha dan 

bisnis kerja sama perusahaan yaitu taspen dan asabri. Dalam bagian ini 

juga memiliki fungsi sebagai administrasi. 

19. Flying team 

Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan dan berjalannya kegiatan 

operasional perusahaan kemudian mengarahkan tim yang merupakan 

kebutuhan personil, dinas diluar, dan mengambil cuti. 

20. Security 

Memiliki tanggung jawab dalam pelayanan nasabah dan perusahaan 

terutama dalam bagian pengamanan aset dan keamanan perusahaan juga 
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melakukan pelayanan pada nasabah yang bertanya-tanya dan membantu 

dalam transaksi juga ketika bagian lain sedang sibuk atau lagi banyak 

nasabah di awal bulan. 

21. Pramusaji/Office Boy (OB) 

Memiliki tanggung jawab atas terciptanya lingkungan yang baik terutama 

kebersihan dan kerapian perusahaan mulai dari dalam ruangan perusahaan 

maupun luar ruangan kemudian OB juga membantu pegawai perusahaan 

dalam hal pekerjaan atau kebutuhan lainnya. 

22. Driver 

Memiliki fungsi yang penting di perusahaan dalam memenuhi kebutuhan 

perusahaan terutama Ketika bertugas diluar driver akan mengantar 

pegawai bank dalam menjalankan tugas.  

2.6.  Ruang Lingkup Kerja 

PT. Mandiri TASPEN sejenis bank umum dan lembaga-lembaga keuangan  

berada di Indonesia kemudian merupakan perbankan dalam hal ini bergerak di 

bagian perbankan yang menyediakan produk jasa terutama keuangan. Bank 

Mandiri TASPEN mempunyai fungsinya umum adalah mengumpulkan dana-dana 

masyarakat kemudian menyalurkan Kembali kepada masyarakat dalam bentuk 

kredit. Perusahaan ini menyediakan layanan dan mempunyai jasa simpan, pinjam 

uang, deposito, layanan giro dan lain-lain. Kemudian juga menyediakan layanan 

jasa keuangan serta memfasilitasi dengan baik yang memfokuskan dan 
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mengutamakan kepada nasabah pensiunan pns. Dibawah ini penulis akan 

menjelaskan apa saja layanan produk yang ada di PT. Bank Mandiri TASPEN. 

Produk-produk tersebut yaitu produk pinjaman dan produk tabungan 

kedua produk ini merupakan produk yang disediakan antara lain: 

1. Tabungan SiMantap Pensiun 

Tabungan ini adalah tabungan yang diperuntukan oleh nasabah pensiunan 

atau sesudah akan memasuki masa pensiun atau disebut juga pra pensiun, 

tabungan ini juga memiliki fungsi bagi pensiunan dalam dana atau untuk 

menerima gaji pensiun setiap bulannya. Kemudian beberapa produk kredit 

pinjaman pensiun di Bank Mandiri TASPEN dibagi sebagai berikut: 

a. Pinjaman atau Kredit Pensiun 

Produk pinjaman ini yang diperuntukan bagi pensiun pegawai negeri 

sipil atau aparatur negara dalam terwujudnya kebutuhan saat pensiun 

nanti. Sebagai contoh dalam mengambil kredit pensiun yaitu dalam 

bidang pendidikan, memperbaiki rumah, kebutuhan usaha dan 

kebutuhan pribadi lainnya. Produk pinjaman ini memerlukan jaminan 

Surat Keputusan. 

b. Pegawai yang memasuki masa pra pensiun 

Produk pinjaman ini diperuntukan oleh pegawai yang akan memasuki 

masa pra pensiun diberikan kepada pegawai negeri dan aparatur 

negara yang akan pensiun minimal 3 tahun akan memperoleh Surat 

Keputusan. Untuk mendapatkan kredit pinjaman pra pensiun 
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memerlukan jaminan Surat Keputusan CPNS atau Surat Keputusan 

PNS atau SK Pangkat/Golongan. 

2. Tabunganku  

Produk ini merupakan jenis tabungan yang bisa digunakan semua 

masyarakat Indonesia. Tabungan ini memiliki syarat-syarat yang 

sederhana kemudian mudah dipahami serta gampang untuk membuat buku 

rekening mandiri. 

3. SiMantap Gold 

Jenis produk ini adalah tabungan yang diperuntukan per satu orang yang 

merupakan masyarakat Indonesia dengan memiliki kapasitas di bawah 

atau sederhana dan gampang untuk pembuatan rekeningnya kemudian 

dalam transaksi dari produk ini sangat mudah dan dibebaskan dari biaya 

administrasi setiap bulan. 

4. Tabungan Simantap Berjangka 

Tabungan Simantap Berjangka (TSB) merupakan tabungan dengan 

insentif wajib bulanan yang memberikan peluang pada anda untuk 

merancang masa depan yang diinginkan. 

PT. Bank Mandiri TASPEN dengan hal ini  mempunyai layanan pinjaman 

diatas serta mempunyai layanan langsung di kantor nasabah datang di kantor, juga 

mempunyai layanan menggunakan telepon serta dapat mengunjungi nasabah di 

tempat tinggalnya secara umum memiliki layanan berupa layanan tatap muka, 
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layanan melalui telepon, kunjungan ke tempat tinggal nasabah. Dalam 

pelayanannya difokuskan kepada pensiunan dan pegawai yang akan memasuki 

masa pensiun yang akan memperoleh Surat Keputusan. 
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BAB III  

PEMBAHASAN 

3.1.  Pembahasan Umum 

Kerja praktek adalah mata kuliah yang wajib untuk mahasiswa Unika De 

La Salle Manado agar mahasiswa mampu melalui kerja langsung yang nyata. 

Mahasiswa akan kerja langsung di setiap perusahaan untuk mempraktekan ilmu 

yang diperoleh selama masa kuliah. Dengan adanya kerja praktek mahasiswa 

dapat mendapat lebih banyak pengalaman kerja, serta menambah ilmu 

pengetahuan, dapat berbaur di lingkungan yang baru serta dapat bekerja sama. 

Penulis melakukan kerja praktek dari tanggal 22 Februari 2022 sampai 

tanggal 29 April 2022 selama 10 Minggu. Penulis melakukan kerja praktek di PT. 

Bank Mandiri TASPEN Kantor Cabang Manado. Penulis mengikuti seluruh 

aturan yang ada di perusahaan. Mulai dengan jam masuk 30 menit sebelum jam 

kerja jam 08:00 dipukul sampai 17.00 dan memenuhi aturan pakai setiap hari 

senin sampai hari kamis hitam putih serta jumat bebas rapi. Penulis mengikuti 

briefing setiap pagi bersama dengan karyawan-karyawan di PT. Bank Mandiri 

TASPEN Manado. 

         Dalam pelaksanaan kerja praktek berlangsung, penulis diberikan pekerjaan 

di bagian perkreditan. Dalam memproses kredit pinjaman ditanggung jawab oleh 

Spoke In Branch yang menjabat sebagai kepala bagian kredit. Penulis melakukan 

pekerjaan-pekerjaan serta tugas yang diberikan dengan baik dan sesuai ketentuan 

dari perusahan. Selain melaksanakan pekerjaan penulis diharuskan mampu 



31 
 

beradaptasi di lingkungan PT. Bank Mandiri TASPEN Kantor Cabang Manado 

supaya kerja praktek berlangsung dengan baik. 

         Dibawah ini merupakan pekerjaan dan hal apa saja yang dilakukan oleh 

penulis selama kerja praktek berlangsung di PT. Bank Mandiri TASPEN Kantor 

Cabang Manado. 

1. Mengarsip Berkas atau Dokumen Kredit 

Penulis terlibat dalam mengarsip berkas-berkas kredit namun sebelum 

mengarsip penulis harus memeriksa kelengkapan dokumen tersebut. Jika 

dokumen belum lengkap harus melakukan perlengkapan berkas. Setelah 

berkas atau dokumen semua sudah dilengkapi penulis ditugaskan untuk 

mengatur dan memisahkan dokumen yang diperlukan antara lain yang asli 

akan disimpan didalam amplop jaminan kredit kemudian Salinan berkas 

disimpan dalam map yang berisi dokumen kredit sesuai tanggal proses 

kredit dan disimpan oleh perusahaan.  

2. Mencatat data nasabah di map dokumen kredit 

Penulis selalu mendapatkan pekerjaan mencatat tanggal pencairan kredit, 

nama nasabah, cabang perusahaan serta tanggal jatuh tempo dokumen kredit 

milik nasabah, agar Ketika dibutuhkan data Data yang dicatat berubah nama 

nasabah, tanggal pencairan, tanggal jatuh tempo, serta Cabang di map 

dokumen kredit agar mempermudah mencari data serta dokumen tersebut. 
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3. Enrollment (Perekaman) 

Melakukan perekaman kepada nasabah sebagai pendaftaran pensiunan atau 

memperbarui dengan mengisi nomor TASPEN atau nomor pensiun 

nasabah dan dilakukan satu kali di Sistem Informasi Biometric. 

4. Mengatur proses flagging. 

Penulis mendapatkan pekerjaan seperti memindahkan berkas dan dokumen 

lalu menyusun berkas yang diperuntukan sebagai proses kredit. 

5. Program ke TASPEN dan ASABRI 

Penulis mengerjakan memeriksa kelengkapan apa saja yang diisi Surat 

Pernyataan Tanda Bukti, form Surat,dan Surat Pembayaran Pensiun lewat 

Rekening Kuasa (SP3R) yang masih akan dilengkapi penulis akan 

mencatat di jurnal dan kemudian diberikan ke perusahaan. 

6. Mengaktifkan ManTap Mobile 

Penulis membantu menawarkan ManTap Mobile kepada nasabah agar 

lebih mudah melakukan transaksi serta membantu mengaktifkan ManTap 

Mobile untuk nasabah. 

7. Membantu penarikan 

Penulis membantu nasabah dimana saat awal bulan banyak nasabah yang 

datang untuk mengecek dan melakukan penarikan gaji pensiun dalam 

melakukan penarikan dana di teller. 
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8. Membantu Pekerjaan Pegawai Bank lainnya. 

Penulis membantu mencari berkas mutasi, karena ada begitu banyak 

nasabah maka seringkali pejabat bank kesulitan mencari berkas mutasi 

tersebut seperti: KTP, Buku Rekening, kartu identitas dan yang paling 

penting Surat Keputusan yang asli maupun fotocopy milik nasabah yang 

sudah disimpan oleh perusahaan yaitu di amplop jaminan. Penulis juga 

membantu karyawan yang sedang bekerja dan membutuhkan nomor surat 

penulis akan mengambil nomor surat di bagian General Affair, memeriksa 

surat serta mengaturnya dengan memasukan ke dalam amplop surat. 

3.2. Pembahasan Khusus 

Dalam melakukan kerja praktek selama 10 minggu di PT. Bank Mandiri 

TASPEN Kantor Cabang Manado penulis sangat ingin membahas serta 

mengamati lebih lanjut tentang Proses Pemberian Kredit Mantap Pra Pensiun 

penulis ingin mengetahui dan mengamati prosedurnya apakah sudah dijalankan 

dengan baik. Sebelum membahas lebih lanjut penulis terlebih dahulu akan 

menjelaskan apa itu prosedur. 

Setiap organisasi atau perusahaan Standar Operasional Prosedur (SOP) 

sangat diperlukan guna untuk membantu tercapainya tujuan setiap perusahaan. 

Akan menjadi hal yang baik dan pedoman bagi setiap bagian pegawai perusahaan 

dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab yang telah ditentukan serta 

mencegah kesalahan-kesalahan yang sering terjadi Ketika melakukan. Menurut 

Mulyadi (2016:4) menjelaskan tentang prosedur yang merupakan susunan 

kegiatan atau urutan kegiatan bersifat clerical,akan menyangkut orang-orang 
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disalah satu perusahaan, dilakukan dalam jaminan menangani dengan cara sama 

bertransaksi yang terjadi secara berulang terhadap perusahaan. 

Menurut Kasmir (2014: 85) secara umum kredit atau pinjaman dijelaskan 

atau diberikan kepercayaan. Artinya dengan kepercayaan antar pihak terutama 

pihak yang memberikan kredit pada debitur mengharapkan kembalian yang sudah 

sesuai dengan kesepakatan antara pihak yang memberikan pinjaman dan 

peminjam.  

Menurut Kasmir (2014:100), secara umum prosedur pemberian kredit bisa 

dilihat jelas perbedaannya yaitu pinjaman suatu badan hukum dan juga 

perseorangan yang melakukan pinjaman, kemudian dapat dilihat bahwa apa 

tujuannya apakah memiliki tujuan yang baik. Dalam pelaksanaannya proses 

pemberian kredit diterapkan bank juga digunakan oleh PT. Bank Mandiri 

TASPEN yaitu sebagai berikut: 

a. Mengajukan Dokumen 

Untuk dapat diberikan kredit pemohon atau debitur harus melengkapi 

berkas atau dokumen kredit yang sudah ditetapkan atau diperlukan oleh 

perusahaan.  

b. Penyelidikan berkas pinjaman 

Setelah berkas dilengkapi harus melakukan pemeriksaan tujuannya 

adalah dalam melakukan pengajuan berkas dapat diketahui apakah sudah 

sesuai, dan apakah sudah benar. 
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c. Wawancara I 

Dalam hal ini juga melakukan wawancara pada calon debitur secara 

langsung pergi ke tempat tinggal debitur, kemudian meyakinkan serta 

menjelaskan berkas apa saja dan mengatur kelengkapan berkas yang 

diperlukan. 

d. On the spot 

Dalam hal ini juga pegawai akan melakukan pemeriksaan langsung ke 

rumah debitur tujuannya adalah memeriksa keadaan rumah atau usaha 

debitur serta kesehatan dan kondisi. Setelah itu pihak bank akan 

mencocokan dengan hasil interview pertama. 

e. Wawancara II 

Dalam hal ini juga melakukan pemeriksaan langsung untuk memperbaiki 

berkas-berkas debitur jika kekurangan atau kesalahan setelah dilakukan 

on the spot dan wawancara I dilapangan. 

PT. Bank Mandiri TASPEN atau dikenal juga dengan nama Bank Mantap 

merupakan lembaga yang bisa dikatakan sukses dan terpercaya. Bank Mandiri 

TASPEN sendiri mempunyai 2 (dua) layanan kategori utama, antara lain 

pinjaman serta simpanan. Calon nasabah bisa dengan  mudah mengajukan dana 

pinjaman untuk berbagai kebutuhan mulai dari segala aspek. 

PT. Bank Mandiri TASPEN menyediakan jenis layanan pinjaman yang 

dimana calon nasabah bisa dapat diberikan kredit atau pinjaman jika calon 
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nasabah memenuhi  apa yang diperlukan oleh perusahaan. Berikut ini merupakan 

jenis layanan pinjaman Bank Mandiri TASPEN. 

1. Kredit Mantap Pensiun (KMP) 

Merupakan layanan pinjaman yang hanya diperuntukan oleh para pensiuan 

yaitu Kredit Mantap Pensiun dimana tujuannya untuk memenuhi 

kebutuhan setiap orang yang tertarik atau pegawai yang sudah memiliki 

Surat Keputusan, kegunaanya yaitu memperbaiki kondisi rumah, untuk 

Pendidikan anak nanti, dan kebutuhan lainnya. Layanan pinjaman Kredit 

Mantap Pensiun Bank Mandiri TASPEN bisa memberikan dana pinjaman 

kepada calon nasabah yang memenuhi syarat, dana yang diberikan hingga 

plafon maksimal Rp. 350.000.000. kemudian jika ingin Kredit Mantap 

Pensiunan memiliki ketentuan waktu untuk mengangsur yang ditentukan 

Bank Mandiri TASPEN adalah 180 bulan atau (15 tahun). 

2. Kredit Mikro Mantap (KMM) 

Kredit Mikro Mantap adalah salah satu pelayanan kredit oleh Bank 

Mandiri TASPEN. Dalam kredit ini meminjam dalam bentuk keperluan 

investasi, untuk memodalkan usaha dan sebagainnya. Untuk bisa 

mendapatkan kredit ini memiliki besar nominal yang dana paling besar 

adalah Rp. 200.000 kemudian batas waktu angsuran dari pihak bank ialah 

60 bulan atau 5 Tahun 
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3. Kredit Retail Mantap (KRM) 

Berikutnya pinjaman ini sejenis yang lebih luas atau lebih tinggi nominal 

dana yang bisa dicairkan karena pinjaman ini untuk usaha-usaha retail 

yang memelukan pinjaman untuk memodalkan usaha  serta sebagai 

investasi. Untuk bisa mendapatkan kredir ini memiliki besar nominal yang 

dana paling besar ialah Rp. 200.000.000 kemudian batas waktu angsuran 

dari pihak bank ialah 60 bulan atau 5 Tahun. 

Kredit Mantap Pra Pensiun sendiri merupakan fasilitas kredit pegawai 

yang diberikan untuk pegawai negeri sipil (PNS) Otonomi Daerah yang akan 

menjalankan masa aktif pensiun hingga melewati batas masa aktif pegawai 

(Pensiun) serta akan memiliki Surat Keputusan Pensiun (SKEP). PT. Bank 

Mandiri TASPEN sendiri menyediakan kredit mantap pra pensiun untuk 

kemudahan dan kenyamanan hidup serta usaha calon debitur. Pihak Bank Mandiri 

TASPEN menawarkan kelebihan mengambil kredit yaitu tidak adanya biaya 

administrasi, prosesnya mudah dilakukan dan setoran yang dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan.  

3.2.1. Prosedur Pemberian Kredit “Mantap” Pra Pensiun Pada PT. Bank 

Mandiri TASPEN Kantor Cabang Manado. 

Ketika penulis menjalankan prosedur pengajuan Kredit pada Bank Mandiri 

TASPEN Kantor Cabang Manado, ada beberapa hal yang terdapat  bidang unit 

kerja dan berkas yang dibutuhkan harus dilengkapi untuk memenuhi syarat serta 

pendukung pada prosedur pemberian Kredit, yaitu sebagai berikut. 
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1. Account Officer Pension (AOP) 

Account Officer Pension (AOP) bertanggung jawab dalam melakukan 

penawaran kepada nasabah dengan cara wawancara langsung di rumah 

nasabah, kemudia AOP bertugas meminta dan menerima serta melengkapi 

berkas tersebut sebelum diberikan ke ROP. 

2. Relationship Officer Pension (ROP) 

Relationship Officer Pension (ROP) memiliki tanggung jawab memproses 

kredit namun sebelum itu ROP menerima dan memeriksa dulu apakah 

berkas lengkap yang diberikan AOP. 

3. Spoke Manager 

Spoke Manager juga memiliki tugas dalam hal pemeriksaan kembali lagi 

berkas atau dokumen lalu kemudian menandatangani berkas tersebut.  

4. Pelaksana Credit Operation 

Pelaksana Credit Operation memiliki tugas untuk menerima berkas dari 

ROP dan memeriksa lagi berkas tersebut sebelum nantinya akan 

menginput berkas ke sistem. 

5. Kepala Cabang 

Sama halnya dengan Kepala Cabang yang memiliki tugas dalam 

menandatangani berkas yang sudah selesai diperiksa. 
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6. Divisi Credit Operation 

Memiliki tugas juga dibagian pemeriksaan tapi pemeriksaan dibagian 

berkas yang sudah masuk di sistem Loan Factory. 

7. Distribution Head 

Ketika berkas selesai diperiksa bagian Distribution Head memiliki tugas 

dalam memberikan persetujuan. 

8. Analisys 

Memiliki tugas memeriksa juga kembali dokumen-dokumen apakah sudah 

lengkap serta sudah sesuai. 

9. Verification 

Verifikator juga memiliki tugas dalam pemeriksaan dan memverifikasi 

berkas yang sudah masuk. 

10. Approval Document 

Memiliki tugas juga dalam hak persetujuan berkas yang selanjutnya 

meminta konfirmasi atau mengkonfirmasi berkas yang sudah masuk. 

11. Telekomunikasi 

Pada bagian ini memiliki tugas untuk menelpon nasabah dalam hal 

mengkonfirmasi apakah benar-benar akan melanjutkan kredit. 
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12. Generate Text Account 

Bagian keuangan bertugas mencairkan pinjaman nasabah yang akan 

masuk ke rekening nasabah. 

Berikut ini merupakan dokumen-dokumen penting terkait dalam prosedur 

pengajuan Kredit: 

1. Surat Keputusan CPNS atau Surat Keputusan PNS atau SK 

Pangkat/Golongan. 

Berkas ini merupakan jaminan yang diharuskan oleh Bank 

2. Form Aplikasi Pernyataan, Permohonan, dan Persetujuan Kredit  (AP3K) 

Berkas ini akan diisi dengan informasi nasabah yang akan diberikan kredit. 

3. Kartu tanda penduduk 

KTP merupakan hal yang wajib dimiliki masyarakat Indonesia, KTP 

diwajibkan untuk calon debitur yang akan melakukan pinjaman 

4. Fotocopy Kartu Keluarga 

Membawa kartu keluarga juga wajib untuk calon debitur karena akan 

digunakan untuk kecocokan data. 

5. Nomor Pokok Wajib Pajak 

NPWP juga dibutuhkan untuk membuktikam ketaatan calon debitur yang 

rajin membayar pajak. 
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6. Si Eman 

Simulasi ini digunakan untuk menghitung gaji dari nasabah menggunakan 

aplikasi manajemen Si Eman. 

7. Surat Pernyataan Pemblokiran (SPP) 

Surat dengan pengisian tentan pemblokiran angsuran dan dana tabungan 

calon debitur 

8. Buku Rekening Bank Mantap 

Buku rekening ini harus dimiliki oleh calon debitur karena akan digunakan 

ketika dana akan dicairkan juga dapat dilihat gaji calon debitur untuk 

perhitungan gaji. 

9. Surat penjelasan pernyataan fitur produk kredit pensiun 

Dalam surat ini akan menjelaskan apa saja produk-produk dari mengambil 

kredit pensiun. 

10. Formulir Permintaan Pembayaran dan Pendaftaran. 

11. Form layanan laporan kunjungan nasabah 

Dalam formular ini menjelaskan bagaimana proses kunjungan ke rumah 

nasabah yang dilakukam petugas bank. 
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12. Surat keterangan usaha dan/atau dokumen yang dipersamakan 

Surat keterangan usaha sebagai bukti bahwa nasabah memiliki usaha yang 

legal. 

13. IDEB SLIK 

IDEB SLIK merupakan laporan keuangan dari nasabah yang dicetak oleh 

Bank untuk diarsip bersamaan dengan berkas di dalam dokumen kredit. 

14. Formulir Catatan Keuangan Usaha 

Dalam hal ini berisi tentang keuangan calon debitur 

15. Surat Pernyataan dan Kuasa Flagging 

Dalam hal ini surat yang isinya tentang memblokir dana ketika nasabah 

masih ada pinjaman lain maka akan diblokir.  

16. Specimen Tanda Tangan 

Specimen tanda tangan adalah tanda tangan nasabah yang akan dijadikan 

bukti. 

17. Denah tempat usaha/Denah tempat tinggal 

Dalam memproses kredit dibutuhkan dena tempat tinggal nasabah dan 

dena tempat usaha untuk bukti dari nasabah. 
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18. Dokumentasi Pengajuan Kredit 

Setelah sudah dilakukan pengecekkan pada akhir wawancara aka nada 

dokumentasi antara bank dan calon debitur yang menandatangani dan 

sudah menyetujui perjanjian. 

Ketika selesai menjelaskan tentang berkas dan dokumen serta bagian-

bagian yang akan memproses pemberian kredit yang juga terkait dalam prosedur 

pemberian kredit Bank Mandiri Taspen, berikut ini merupakan narasi dari 

prosedur tersebut. 

1. Prosedur dimulai dari Account Officer Pension (AOP) melakukan 

penawaran dengan memberikan informasi dan manfaat kredit Mantap Pra 

Pensiun kepada calon debitur. Apabila calon debitur tertarik dengan 

penawaran, maka AOP akan meminta data-data sesuai dengan persyaratan 

sesuai yang telah ditetapkan pihak Bank. Dan jika tidak tertarik, maka 

proses penawaran berakhir atau tidak dilanjutkan. Persyaratan proses 

pemberkasan yang harus dilengkapi antara lain asli Kartu Tanda Penduduk 

(KTP) pemohon dan pasangan, Asli Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) 

pemohon, Fotocopy Kartu Keluarga, Fotocopy SK CPNS Legalisir, 

Fotocopy SK PNS Legalisir, Fotocopy SK Pangkat/Golongan terakhir 

Legalisir. 

2. Calon debitur memberikan berkas untuk memenuhi persyaratan proses 

pemberkasan kepada AOP. 
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3. AOP menerima berkas-berkas yang telah diberikan oleh calon debitur. 

KTP asli dan NPWP asli di fotocopy sebanyak 1 rangkap, kemudian asli 

KTP dan asli NPWP dikembalikan kepada calon debitur. 

4. Selanjutnya AOP akan mengisi berkas Form AP3K dan melengkapi berkas 

yang menjadi ketentuan dari Bank antara lain: Fotocopy Kartu Tanda 

Penduduk (FC KTP), Fotocopy NPWP pemohon (FC NPWP), Fotocopy 

Kartu Keluarga, Fotocopy SK CPNS Legalisir, Fotocopy SK PNS 

Legalisir, Fotocopy SK Pangkat/Golongan terakhir Legalisir, Fotocopy 

Buku Rekening (FCBR) Simulasi Hitungan Estimasi Gaji (SHEG), Surat 

Pernyataan Pemblokiran Dana Tabungan  untuk Angsuran (SPPDTA), 

Formulir Permohonan dan Pendaftaran (FPP), Surat Pernyataan Debitur 

(SPD), Surat Penegasan Pemberian Kredit (SPPK), Surat Pernyataan 

Penjelasan Fitur Produk Kredit Pensiun (SPPFPKP), Surat Keterangan 

Usaha (SKU) Formulir Wawancara Calon Debitur (FWCD), Form 

Layanan Kunjungan Nasabah (FLKN), Dena Tempat Tinggal dan Usaha 

(DTTU), Specimen Tanda Tangan (STT), serta Dokumentasi. 

5. Selanjutnya Account Officer Pension (AOP) akan memberikan semua 

berkas kepada Relationship Officer Pension (ROP) untuk dilakukan 

pemeriksaan di BI Checking menggunakan sistem IDEB SLIK. Berkas 

tersebut antara lain FC KTP, FC NPWP, FC KK, FC CPNS, FC SKPNS, 

FC SKPG, FC BR, SHEG, SPPDTA, FPP, SPD, SPPK, SPPFPKP, SKU, 

FWCD, FLKN, DTTU, STT, dan Dokumentasi. Jika sesuai maka ROP 

akan melakukan pengajuan permohonan penarikan Informasi Debitur 
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Sistem Layanan Informasi Keuangan (IDEB SLIK) kepada Pelaksana 

Credit Operation (PCO) untuk memverifikasi fasilitas aktif yang dimiliki 

debitur setelah melakukan pemeriksaan berkas-berkas. Jika tidak sesuai 

berkas tersebut akan dikembalikan ke AOP. 

6. PCO menerima berkas FC KTP, FC NPWP, FC KK, FC CPNS, FC 

SKPNS, FC SKPG, FC BR, SHEG, SPPDTA, FPP, SPD, SPPK, 

SPPFPKP, SKU, FWCD, FLKN, DTTU, STT, dan Dokumentasi 

kemudian melakukan penarikan Informasi Debitur Sistem Layanan 

Informasi Keuangan (IDEB SLIK). 

7. Selanjutnya berkas FC KTP, FC NPWP, FC KK, FC CPNS, FC SKPNS, 

FC SKPG, FC BR, SHEG, SPPDTA, FPP, SPD, SPPK, SPPFPKP, SKU, 

FWCD, FLKN, DTTU, STT, Dokumentasi dan IDEB SLIK diberikan 

kepada spoke manager untuk dilakukan pemeriksaan dan berkas yang 

menjadi wewenang akan ditandatangani Spoke Manajer. Selanjutnya 

berkas akan diberikan kepada Kepala Cabang untuk diperiksa lebih lanjut. 

8. Kepala Cabang menerima berkas yang telah diberikan oleh Spoke 

Manager. Kemudian Kepala Cabang memeriksa dan menandatangani 

berkas. Selanjutnya berkas tersebut akan diberikan kepada AOP. 

9. AOP menerima berkas yang telah diberikan oleh Kepala Cabang, berkas 

akan diupload pada aplikasi penjualan MAC’S (Mantap Application Sales). 

10. Berkas yang telah diupload oleh AOP menggunakan aplikasi MAC’S 

diperiksa kembali oleh ROP. jika sudah sesuai maka ROP akan 
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memproses berkas melalui sistem MONA. Dan jika tidak sesuai maka 

berkas akan dikembalikan kepada AOP. 

11. Setelah berkas diproses melalui sistem MONA, berkas tersebut akan 

diperiksa kembali oleh PCO. Jika semua berkas lengkap akan diberikan 

kepada Divisi Credit Operation untuk periksa dan jika berkas tidak 

lengkap maka akan dikembalikan kepada ROP. 

12. DCO menerima berkas yang diberikan oleh PCO untuk diperiksa, Jika 

berkas lengkap maka Divisi Credit Pension (DCO) mengelolah berkas 

menggunakan sistem Loan Factory dan akan diserahkan kepada 

Distribution Head yang akan memberikan persetujuan bahwa sudah 

disetujui untuk diberikan kredit. Jika Berkas tidak lengkap akan 

dikembalikan kepada PCO. Berkas yang telah disetujui akan diberikan 

kepada bagian Analist untuk diverifikasi. 

13. Bagian Analist menerima berkas yang telah diberikan oleh Distribution 

Head. Selanjutnya Bagian Analist akan menganalisis berkas apakah sudah 

benar-benar lengkap dan sesuai ketentuan Bank untuk diberikan kredit. 

Jika belum sesuai, berkas tersebut akan dikembalikan kepada PCO. Jika 

berkas lengkap dan sesuai, maka Bagian Analist akan memberikan berkas 

kepada bagian Verification. 

14. Bagian Verification menerima berkas yang telah diberikan oleh bagian 

Analist untuk diperiksa apakah berkas sudah lengkap dan sesuai. Jika 

berkas sudah lengkap dan sesuai maka dilanjutkan ke bagian Approval 
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Document dan jika berkas tidak lengkap maka akan dikembalikan kepada 

PCO. 

15. Approval Document menerima berkas yang telah diberikan oleh 

Verification. Kemudian berkas diperiksa melalui Aplikasi Loan Factory, 

jika berkas sudah lengkap maka akan memberikan persetujuan bahwa 

berkas tersebut layak untuk diberikan kredit. Berkas yang sudah lengkap 

selanjutnya berkas akan diberikan kepada Telekonfirmasi untuk 

melakukan konfirmasi kepada debitur. 

16. Teleconfirmasi menerima berkas yang diberikan oleh bagian Approval 

Document. Selanjutnya Teleconfirmasi akan melakukan konfirmasi 

melalui via telepon kepada debitur yang akan diberikan kredit, konfirmasi 

tersebut akan menjelaskan kembali angsuran sesuai dengan syarat 

ketentuan Bank. Setelah melakukan konfirmasi, berkas akan dilanjutkan 

kepada bagian Generate Text Account untuk memproses pinjaman. 

17. Lanjut pada bagian akhir dalam pemberian kredit, Generate Text Account 

menerima berkas yang diberikan oleh Teleconfirmasi dan akan memproses 

pinjaman di sistem Core Banking. Setelah selesai diproses maka uang akan 

masuk di rekening debitur dan berkas akan dikembalikan kepada bagian 

PCO untuk diarsip. 

18. PCO menerima berkas kemudian mengarsip berkas secara permanen. 

19. Prosedur selesai.
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FC KK

FC SK CPNS

FC SK PNS

FC SKPG

FC BR

SHEG

SPPDTA

FPP

SDP

SPPK

SPPFPKP

SKU

FWCD

FLKN

DTTU

STT

Dok

AP3K

IDEB SLIK

Memeriksa dan 

menandatangani 

berkas

FC KTP

FC NPWP

FC KK

FC SK CPNS

FC SK PNS

FC SKPG

FC BR

SHEG

SPPDTA

FPP

SDP

SPPK

SPPFPKP

SKU

FWCD

FLKN

DTTU

STT

Dok

AP3K

IDEB SLIK

6

Spoke Manager

7

FC KTP

FC NPWP

FC KK

FC SK CPNS

FC SK PNS

FC SKPG

FC BR

SHEG

SPPDTA

FPP

SDP

SPPK

SPPFPKP

SKU

FWCD

FLKN

DTTU

STT

Dok

AP3K

IDEB SLIK

Mengupload berkas
Applikasi 

MAC’S

FC KTP

FC NPWP

FC KK

FC SK CPNS

FC SK PNS

FC SKPG

FC BR

SHEG

SPPDTA

FPP

SDP

SPPK

SPPFPKP

SKU

FWCD

FLKN

DTTU

STT

Dok

AP3K

IDEB SLIK

8

8

FC NPWP

FC KK

FC SK PNS

FC SKPG

FC BR

SHEG

SPPDTA

FPP

SDP

SPPK

SPPFPKP

SKU

FWCD

FLKN

DTTU

STT

Dok

AP3K

IDEB SLIK

Lengkap

Berkas 

dikembalika

n pada AOP

Tidak

Ya

Memproses berkas MONA

FC NPWP

FC KK

FC SK PNS

FC SKPG

FC BR

SHEG

SPPDTA

FPP

SDP

SPPK

SPPFPKP

SKU

FWCD

FLKN

DTTU

STT

Dok

AP3K

IDEB SLIK

FC KTP

FC KTP

FC SK CPNS

FC SK CPNS

9

9

FC NPWP

FC KK

FC SK PNS

FC SKPG

FC BR

SHEG

SPPDTA

FPP

SDP

SPPK

SPPFPKP

SKU

FWCD

FLKN

DTTU

STT

Dok

AP3K

IDEB SLIK

Lengkap

Berkas 

dikembali

kan pada 

ROP

Tidak

Ya

Mengecek berkas

FC NPWP

FC KK

FC SK PNS

FC SKPG

FC BR

SHEG

SPPDTA

FPP

SDP

SPPK

SPPFPKP

SKU

FWCD

FLKN

DTTU

STT

Dok

AP3K

IDEB SLIK

FC KTP

FC KTP

FC SK CPNS

FC SK CPNS

10

Mengecek 

kelengkapan 

berkas

MONA

17

FC NPWM

FC KK

FC SK PNS

FC SKPG

FC BR

SHEG

SPPDTA

FPP

SDP

SPPK

SPPFPKP

SKU

FWCD

FLKN

DTTU

STT

Dok

AP3K

IDEB SLIK

FC KTP

FC SK CPNS

Selesai

Penarikan IDEB 

SLIK
Mengecek berkas 

melalui sistem

IDEB 

SLIK

Melakukan 

pengajuan 

permohonan 

penarikan IDEB 

SLIK

Ket : 

AOP : Account Officer Pension

ROP : Relationship Officer Pension

PCO : Pelaksana Credit Operation

DCO : Divisi Credit Operation

AP3K : Aplikasi Permohonan, Pernyataan, dan Persetujuan Kredit

FCSK : Fotocopy Surat Keputusan

NPWP : Nomor Pokok Wajib Pajak

KTP : Kartu Tanda Penduduk

FCBR : Fotocopy Buku Rekening

FPP : Form Permohonan Pembayaran

FC SKPNS : Fotocopy Surat Keterangan Pegawai Negari Sipil

FC SKCPNS : Fotocopy Surat Keterangan Calon Pegawai Negari Sipil

FC SKPG : Fotocpy Surat Keputusan Pangkat atau Golongan

SHEG : Simulasi Hitungan Estimasi Gaji

SPPDTA : Surat Pernyataan Pemblokiran Dana Tabungan Angsuran

SPD : Surat Pernyataan Debitur

SPPK : Surat Penegasan Pemberian Kredit

SPPFPKP : Surat Pernyataan Penjelasan Fitur Produk Kredit Pensiun 

SKU : Surat Keterangan Usaha

FWCD : Formulir Wawancara Calon Debitur

FLKN : Forum lLayanan Kunjungan Nasabah

DTTU : Dena Tempat Tinggal dan Usaha

STT : Speciment Tanda Tangan 

FC KK : Fotocopy Kartu Keluarga

Dok : Dokumen

MONA : Mantap Loan Origination Application

Prosedur Pemberian Kredit “Mantap” Prapensiun pada PT. Bank Mandiri Taspen
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6

FC KTP

FC NPWP

FC KK

FC SK CPNS

FC SK PNS

FC SKPG

FC BR
SHEG

SPPDTA

FPP

SDP

SPPK

SPPFPK

PSKU

FWCD

FLKN

DTTU

STT

Dok

AP3K

IDEB SLIK

Memeriksa dan 

menandatangan

i berkas

FC KTP

FC NPWP

FC KK

FC SK CPNS

FC SK PNS

FC SKPG

FC BR
SHEG

SPPDTA

FPP

SDP

SPPK

SPPFPK

PSKU

FWCD

FLKN

DTTU

STT

Dok

AP3K

IDEB SLIK

7

Kepala Cabang DCO

FC SK CPNS

10

Memeriksa 

berkas

Sesuai

Berkas 

dikembali

kan pada 

PCO

Tidak

Ya

Mengelola berkas
Loan 

Factory

FC NPWP

FC KK

FC SK PNS

FC SKPG

FC BR
SHEG

SPPDTA

FPP

SDP

SPPK

SPPFPK

PSKU

FWCD

FLKN

DTTU

STT

Dok

AP3K

IDEB SLIK

FC KTP

FC SK CPNS

11

Distribution Head

11

FC NPWP

FC KK

FC SK PNS

FC SKPG

FC BR
SHEG

SPPDTA

FPP

SDP

SPPK

SPPFPK

PSKU

FWCD

FLKN

DTTU

STT

Dok

AP3K

IDEB SLIK

FC KTP

FC SK CPNS

Memeriksa 

berkas

Sesuai

Berkas 

dikembali

kan pada 

PCO

Tidak

Ya

FC NPWP

FC KK

FC SK PNS

FC SKPG

FC BR
SHEG

SPPDTA

FPP

SDP

SPPK

SPPFPK

PSKU

FWCD

FLKN

DTTU

STT

Dok

AP3K

IDEB SLIK

FC KTP

FC SK CPNS

12

Menandatanga

ni Berkas

Analysist

12

FC NPWP

FC KK

FC SK PNS

FC SKPG

FC BR
SHEG

SPPDTA

FPP

SDP

SPPK

SPPFPK

PSKU

FWCD

FLKN

DTTU

STT

Dok

AP3K

IDEB SLIK

FC KTP

FC SK CPNS

Menganalisis 

berkas

Sesuai

Berkas 

dikembali

kan pada 

PCO

Tidak

Ya

FC NPWP

FC KK

FC SK PNS

FC SKPG

FC BR
SHEG

SPPDTA

FPP

SDP

SPPK

SPPFPK

PSKU

FWCD

FLKN

DTTU

STT

Dok

AP3K

IDEB SLIK

FC KTP

FC SK CPNS

13

Memberikan 

berkas

Approval Document

14

FC NPWP

FC KK

FC SK PNS

FC SKPG

FC BR
SHEG

SPPDTA

FPP

SDP

SPPK

SPPFPK

PSKU

FWCD

FLKN

DTTU

STT

Dok

AP3K

IDEB SLIK

FC KTP

FC SK CPNS

Sesuai

Berkas 

dikembalika

n pada PCO

Tidak

Ya

FC NPWP

FC KK

FC SK PNS

FC SKPG

FC BR
SHEG

SPPDTA

FPP

SDP

SPPK

SPPFPK

PSKU

FWCD

FLKN

DTTU

STT

Dok

AP3K

IDEB SLIK

FC KTP

FC SK CPNS

15

Memberi 

persetujuan

Memeriksa berkas
Loan 

Factory

Teleconfirmasi

15

FC NPWP

FC KK

FC SK PNS

FC SKPG

FC BR
SHEG

SPPDTA

FPP

SDP

SPPK

SPPFPK

PSKU

FWCD

FLKN

DTTU

STT

Dok

AP3K

IDEB SLIK

FC KTP

FC SK CPNS

Via 

Telepon

Menguhubungi 

dan 

mengkonfirma

si debitur

FC NPWP

FC KK

FC SK PNS

FC SKPG

FC BR
SHEG

SPPDTA

FPP

SDP

SPPK

SPPFPK

PSKU

FWCD

FLKN

DTTU

STT

Dok

AP3K

IDEB SLIK

FC KTP

FC SK CPNS

16

Generate Text Account

16

FC NPWP

FC KK

FC SK PNS

FC SKPG

FC BR
SHEG

SPPDTA

FPP

SDP

SPPK

SPPFPK

PSKU

FWCD

FLKN

DTTU

STT

Dok

AP3K

IDEB SLIK

FC KTP

FC SK CPNS

Core 

Banking

FC NPWP

FC KK

FC SK PNS

FC SKPG

FC BR
SHEG

SPPDTA

FPP

SDP

SPPK

SPPFPK

PSKU

FWCD

FLKN

DTTU

STT

Dok

AP3K

IDEB SLIK

FC KTP

FC SK CPNS

17

Memproses 

pinjaman

Uang masuk ke 

rekening debitur

FC KTP

FC NPWP

FC KK

FC SK CPNS

FC SK PNS

FC SKPG

FC BR
SHEG

SPPDTA

FPP

SDP

SPPK

SPPFPK

PSKU

FWCD

FLKN

DTTU

STT

Dok

AP3K

IDEB SLIK

13

FC NPWP

FC KK

FC SK PNS

FC SKPG

FC BR
SHEG

SPPDTA

FPP

SDP

SPPK

SPPFPK

PSKU

FWCD

FLKN

DTTU

STT

Dok

AP3K

IDEB SLIK

FC KTP

FC SK CPNS

Memeriksa 

berkas

Sesuai

Berkas 

dikembalika

n pada PCO

Tidak

Ya

FC NPWP

FC KK

FC SK PNS

FC SKPG

FC BR
SHEG

SPPDTA

FPP

SDP

SPPK

SPPFPK

PSKU

FWCD

FLKN

DTTU

STT

Dok

AP3K

IDEB SLIK

FC KTP

FC SK CPNS

14

Memberikan 

berkas

Verification
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3.2.2. Simbol Flowchart 

 Flowchart merupakan penggambaran secara grafik dari langkah-langkah 

serta urutan prosedur suatu program (Atmala dan Ramadhani 2020:30). Penulis 

menggunakan simbol dari Mulyadi (2016:47). Dibawah ini merupakan keterangan 

dari simbol-simbol yang telah digunakan Penulis dalam pembuatan Flowchart 

atau bagan alir: 

Tabel 3.1. 

Keterangan Simbol Bagan Alir (Flowchart) 

Simbol Keterangan

Simbol Terminal, yaitu menyatakan 

permulaan atau akhir dari suatu program.

Simbol Manual, yaitu suatu tindakan 

proses yang tidak dilakukan oleh 

komputer.

Simbol Dokumen, menunjukkan dokumen 

dalam bentuk kertas yang dicetak.

Simbol Connector, digunakan untuk 

menghubungkan proses dalam lembar/

halaman yang sama.

Simbol Keterangan, digunakan untuk 

menambahkan keterangan untuk 

memperjelas pesan yang disampaikan 

dalam bagan alir.

Simbol Keputusan, menggambarkan 

keputusan yang harus dibuat dalam proses 

pengolahan data.

Arsip Permanen, simbol ini digunakan 

untuk menggambarkan arsip permanen 

yang merupakan tempat penyimpanan 

dokumen yang tidak akan diproses lagi 

dalam sistem akuntansi yang bersangkutan.

Garis Alir, Simbol ini menggambarkan 

arah proses pengolahan data

Simbol Proses, simbol ini menggambarkan 

pengolahan data dengan komputer secara 

on-line. Nama program ditulis didalam 

simbol

 Sumber : Mulyadi (2016:47) 
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3.3.2.   Analisa 

Analisa merupakan upaya yang dilakukan seseorang untuk mengamati 

serta menguraikan sesuatu. Berdasarkan pembahasan sebelumnya, penulis 

menggunakan dua analisis antara lain analisis umum dan analisis khusus. Dalam 

analisis umum penulis mengamati dan menguraikan kegiatan pekerjaan yang 

dilakukan dalam melaksanakan kerja praktek selama 10 minggu di PT. Bank 

Mandiri TASPEN Kantor Cabang Manado. Untuk analisis khusus penulis 

mengamati serta menguraikan secara detail tentang prosedur pemberian kredit 

mantap pra pensiun di PT. Bank Mandiri TASPEN Kantor Cabang Manado. 

3.3.3.   Analisis Umum 

Penulis melakukan kerja praktek selama 10 minggu di PT. Bank Mandiri 

TASPEN Kantor Cabang Manado, penulis datang di kantor sebelum jam kerja 

yaitu pukul 07:30 hingga selesai jam kerja 17:00 jika pada awal bulan ada banyak 

pekerjaan di kantor penulis menyesuaikan jam pulang tersebut. Untuk jam 

istirahat pukul 12:00 sampai 13:00. Penulis ditempatkan dibagian kredit 

pensiunan sehingga harus membantu pekerjaan dibagian tersebut. Selama 

melaksanakan kerja praktek penulis diberikan kepercayaan untuk menjalani tugas 

serta pekerjaan-pekerjaan yang diberikan oleh pihak perusahaan. Penulis selalu 

menjaga kepercayaan tersebut dan berusaha untuk melakukan dengan baik, 

menjaga hubungan baik pula antara satu sama lain di lingkungan PT Bank 

Mandiri TASPEN Kantor Cabang Manado. Tidak hanya sikap sopan santun 

penulis juga berusaha untuk mengerjakan tugas dengan baik dengan tepat waktu. 
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         Pada bagian kredit PT. Bank Mandiri TASPEN Kantor Cabang Manado, 

penulis diminta untuk membantu karyawan ROP dalam bidang ini penulis 

membantu mengarsipkan berkas-berkas kredit, memeriksa kembali serta menulis 

data-data nasabah dan memasukan didalam map berkas kredit. Dari kerja praktek 

tersebut penulis diminta untuk membuat Standar Operasional Prosedur (SOP) 

pada PT. Bank Mandiri TASPEN Kantor Cabang Manado yang dimulai dari 

pembuatan narasi sampai pada pembuatan Flowchart. Ketika membuat Standar 

Operasional Prosedur (SOP) ini penulis dibantu oleh Dosen Pembimbing serta 

rekan penulis yang juga merupakan mahasiswa kerja praktek. PT. Bank Mandiri 

TASPEN Kantor Cabang Manado memiliki lingkungan kerja yang baik dan sehat. 

Dimana para karyawannya sopan dan ramah bisa menimbulkan rasa nyaman dan 

saling menghargai satu sama lain. Kantor PT. Bank Mandiri TASPEN Kantor 

Cabang Manado memiliki fasilitas lengkap serta kebersihan lingkungan terjaga, 

terletak di tengah kota sehingga dapat memudahkan masyarakat dengan 

kebutuhannya datang berkunjung. 

Selama pelaksanaan kerja praktek, penulis melihat dan mengamati proses 

kredit di PT. Bank Mandiri TASPEN Kantor Cabang Manado mulai dari promosi 

dari Marketing Bank, penanganan dari karyawan-karyawan, cara kerja serta cara 

melayani nasabah dengan baik. 

Menurut Mulyadi (2016:130), Sistem pengendalian internal meliputi 

antara lain struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan 

dalam menjaga aset organisasi, memeriksa ketelitian dan keandalan data-data 

akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. 



54 
 

Ada empat unsur Pengendalian Internal Akuntansi dapat dilihat 

bagaimana realisasi dalam PT. Bank Mandiri TASPEN Kantor Cabang Manado. 

Tabel 3.2.  

Perbandingan Sistem Pengendalian Internal menurut Mulyadi dengan PT. 

Bank Mandiri TASPEN Kantor Cabang Manado. 

 

No. Sistem Pengendalian 

Internal Menurut 

Mulyadi (2016:130) 

Sistem Pengendalian Internal Dalam 

PT. Bank Mandiri TASPEN Kantor Cabang 

Manado 

1. Struktur organisasi 

yang memisahkan 

tanggungjawab 

fungsional secara tegas. 

Dalam rangka pembagian tugas dan tanggung 

jawab dalam struktur organisasi menurut penulis, 

PT. Bank Mandiri TASPEN Kantor cabang 

Manado sudah dibuat dan dijalankan dengan baik 

serta sangat jelas yang dimulai dari Kepala 

cabang sampai karyawan bank lainnya sudah 

mengerjakan tugas sesuai dengan tanggung 

jawab masing-masing.  Contohnya pada bagian 

kredit para karyawan Bank mengerjakan proses 

pemberian kredit sesuai dengan tugas yang sudah 

ditentukan, dan menyelesaikan proses kredit 

dengan kerja sama dan selesai tepat waktu.  

2.  Sistem wewenang dan 

prosedur pencatatan 

yang memberikan 

perlindungan yang 

cukup terhadap aset, 

utang, pendapatan dan 

beban. 

Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang 

ada dalam PT. Bank Mandiri TASPEN Kantor 

cabang Manado sudah berjalan dengan baik dan 

memiliki perlindungan yang cukup terhadap aset, 

pendapatan, hutang dan beban. Berdasarkan 

pengamatan penulis semua karyawan 

menjalankan tugas sesuai dengan prosedur yang 

ditetapkan oleh Perusahaan. Ketika mengambil 

keputusan selalu meminta pendapat kepada 

sesama karyawan dan persetujuan oleh pimpinan 

cabang. Setiap transaksi pendapatan merupakan 

tanggung jawab bagian-bagian. Perlindungan kas 

ada brankas untuk tempat menyimpan uang 

transaksi yang ditangani oleh perusahaan. 

Terdapat juga ruangan khusus untuk menyimpan 

dokumen-dokumen penting. Dalam hal 
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perlindungan perusahaan memiliki petugas 

keamanan yang menjaga 24 jam. 

3. Praktik yang sehat 

dalam melaksanakan 

tugas dan fungsi setiap 

unit organisasi. 

Pertanggungjawaban dan wewenang dari setiap 

karyawan di PT. Bank Mandiri TASPEN Kantor 

Cabang Manado yang telah ditetapkan sesuai 

dengan struktur organisasi yang dibuat, 

dijalankan secara baik dan penuh dengan 

tanggung jawab. Prosedur pencatatan 

dilaksanakan secara baik serta selalu 

melampirkan dokumen yang dibutuhkan. 

Contohnya pada bagian kredit karyawan bank 

melakukan proses kredit ketika berkas belum 

lengkap karyawan akan menanyakan dan 

meminta berkas kepada nasabah sesuai apa yang 

dibutuhkan. Dalam pemberian kredit juga 

karyawan akan menjelaskan bunga pinjaman dan 

akan memproses sesuai ketentuan perusahaan. 

4. Karyawan yang 

mutunya sesuai dengan 

tanggung jawab. 

PT. Bank Mandiri TASPEN Kantor Cabang 

Manado memiliki karyawan yang bermutu dan 

berkualitas dalam berbagai bidang. Mulai dari 

pimpinan cabang, karyawan tetap sampai 

karyawan kontrak. Dalam mempertahankan 

kualitas kerja karyawan pihak Bank selalu 

melakukan briefing setiap pagi dimana dalam 

pelaksanaanya pimpinan bank menanyakan 

semua yang dikerjakan serta apa yang telah 

terjadi para karyawan bank akan berdiskusi dan 

saling memberikan saran. Para karyawan juga 

melakukan pelatihan untuk mengembangkan 

pengetahuan dan keterampilan. Dalam pemilihan 

karyawan pihak Bank melakukan seleksi dengan 

cara mewawancarai langsung dan melakukan 

psikotes untuk mendapatkan karyawan yang 

bermutu. 

Berdasarkan tabel perbandingan sistem pengendalian internal menurut 

Mulyadi dengan PT. Bank Mandiri Taspen Kantor cabang Manado dapat dilihat 

secara keseluruhan sudah menjalankan sistem pengendalian internal dengan baik. 

PT. Bank Mandiri Taspen Kantor cabang Manado memiliki struktur organisasi 
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yang dapat memisahkan dan mengatur tanggung jawab fungsional karyawan. 

Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang ada dalam PT. Bank Mandiri 

TASPEN Kantor cabang Manado sudah berjalan dengan baik dan memiliki 

perlindungan yang cukup terhadap aset, pendapatan, hutang dan beban. Dalam 

pelaksanaan tugas dan fungsi setiap unit organisasi sudah menerapkan praktik 

yang sehat. PT. Bank Mandiri TASPEN Kantor Cabang Manado memiliki 

karyawan yang bermutu dan berkualitas dalam berbagai bidang. 

3.3.4. Analisa Khusus  

Pada analisa khusus penulis menganalisis mengenai Prosedur Pemberian 

Kredit Mantap Pra Pensiun Pada PT. Bank Mandiri TASPEN Kantor Cabang 

Manado. berdasarkan analisis penulis selama melaksanakan kerja praktek dalam 

10 minggu di PT. Bank Mandiri TASPEN Kantor Cabang Manado, Proses 

pemberian kredit Dalam pelaksanaannya menggunakan beberapa sistem yaitu: 

MONA (Mantap Loan Origination Application) yang berfungsi untuk proses 

kredit serta memonitoring kinerja kredit. IDEB SLIK fungsinya untuk mengecek 

database keuangan Otoritas Jasa Keuangan. Ada juga Loan Factory sebagai 

lembaga atau unit yang memiliki tanggung jawab untuk penilaian dan persetujuan 

kredit. Terakhir ada MAC’s fungsinya untuk aplikasi penjualan yang digunakan 

oleh Account Officer Pension (AOP). 

Menurut pengamatan penulis, Prosesur Pemberian Kredit Pra Pensiun 

sudah berjalan dengan baik sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP), 

akan tetapi tidak menutup kemungkinan bisa terjadi kesalahan atau hambatan 

selama proses pemberian kredit. Hambatan yang biasanya terjadi yaitu sesuai 
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dengan pengamatan penulis dalam proses pemberian kredit, sering terjadi berkas 

yang belum lengkap maka pemberian kredit belum dapat diproses dan berkas akan 

ditolak oleh pihak bank sehingga dapat berdampak kepada nasabah. Solusinya 

nasabah harus memberikan berkas yang sesuai dengan apa yang diminta dan 

Account Officer Pension (AOP) harus mengisi dan melengkapi berkas sesuai 

dengan syarat dan ketentuan. 

Berdasarkan hal yang diuraikan penulis dapat menyimpulkan bahwa 

pelaksanaan prosedur pada PT. Bank Mandiri TASPEN Manado sudah 

dilaksanakan dengan baik meskipun masih terdapat kendala yang menghambat 

proses tersebut. 
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BAB IV  

PENUTUP 

4.1. Kesimpulan 

1. Kerja praktek sangatlah penting dan bermanfaat untuk mahasiswa, dimana 

dapat memberikan gambaran umum dan turun langsung dalam dunia kerja 

yang jauh berbeda dengan perkuliahan, melaksanakan tugas pekerjaan dan 

kepercayaan yang diberikan dengan tanggung jawab. Dalam kerja praktek 

mahasiswa juga secara langsung memperoleh bekal dan pengalaman 

pekerjaan yang akan diterapkan saat bekerja nanti. 

2. PT. Bank Mandiri TASPEN Kantor cabang Manado memiliki lingkungan 

kerja yang baik serta Sistem Pengendalian Internal (SPI) yang dijalankan 

dengan baik dan sesuai. PT Bank Mandiri Taspen Kantor Cabang Manado 

memiliki struktur organisasi yang dapat membantu memisahkan tanggung 

jawab fungsional karyawan. Setiap bagian menjalankan tugas masing-

masing sesuai dengan tanggung jawab dan setiap mengambil keputusan 

selalu meminta persetujuan dari pimpinan cabang. Setiap karyawan yang 

bekerja juga bersikap baik dan saling menghargai satu sama lain. 

3. Prosedur Pemberian Kredit Pra Pensiun PT. Bank Mandiri TASPEN 

Kantor Cabang Manado sudah berjalan dengan baik akan tetapi tidak 

menutup kemungkinan terjadi kesalahan atau hambatan selama proses 

pemberian kredit. Hambatan yang biasanya terjadi yaitu sesuai dengan 
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pengamatan penulis dalam proses pemberian kredit, sering terjadi berkas 

yang belum lengkap yang dapat menghambat proses pemberian kredit. 

4.2. Saran 

1. Saran dari penulis untuk mahasiswa yang akan melaksanakan Kerja 

Praktek di PT. Mandiri TASPEN Kantor Cabang Manado, diharapkan 

untuk Kepala Cabang dan Karyawan Bank untuk tetap menerima dan 

membimbing serta memberikan pengalaman kerja yang bisa membentuk 

mahasiswa dalam dunia kerja. 

2. Pihak Bank Mandiri TASPEN Kantor Cabang Manado dapat 

mempertahankan lingkungan kerja yang baik dan diharapkan tetap 

menerapkan ke 4 (empat) unsur Sistem Pengendalian Internal pada 

Bank Mandiri TASPEN yang dimana sudah dilaksanakan dan 

berjalan dengan sangat baik, hal ini bisa dapat menunjang kelancaran 

tugas pekerjaan.  

3. Pihak Bank Mandiri TASPEN diharapkan agar menjelaskan secara detail 

berkas-berkas yang lengkap kepada calon debitur untuk di bawah serta 

memeriksa kembali berkas yang dibutuhkan, jika ada berkas yang belum 

lengkap dilengkapi dulu agar tidak memperlambat proses pemberian kredit. 
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Lampiran 1 : Surat Pengantar Kerja Praktek 

  

 



63 
 

Lampiran 2 : Surat diterima Kerja Praktek 
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Lampiran 3 : Surat Selesai Kerja Praktek  
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Lampiran 4 : Lembar Evaluasi Kerja Praktek 
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Lampiran 5 : Daily Activities Report 

 

 



67 
 

 



68 
 



69 
 



70 
 



71 
 



72 
 



73 
 



74 
 



75 
 

 

 



76 
 

Lampiran 6 : Formulir Aplikasi Permohonan, Persyaratan, dan Persetujuan Kredit 

(AP3K) 
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Lampiran 7 : Surat Pernyataan Penjelasan Fitur Produk Kredit Pensiun 
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Lampiran 8 : Formulir Permintaan Pembayaran dan Pendaftaran 
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Lampiran 9 : Surat Pernyataan Pemblokiran Dana Tabungan Untuk Angsuran 
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Lampiran 10 : Dokumentasi Kerja Praktek 
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